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Komponen Candi di Kompleks
Pura Desa Peguyangan dan
Permasalahannya
| Nyoman Sunarya

l. Pendahuluan

Arkeologi sebagai iimu yang mem-
pelajari masyarakat masa lampau mela-
lui benda-benda tinggalannya. Benda-
benda tinggalan manusia masa lampau
ini mempunyai cakupan yang sangat
luas, terdiri atas artefak, fitur, ekofak,
dan situs. Artefak adalah semua ben-
da-benda yang dibuat, digunakan atau
dimodifikasi oleh manusia masa lampau
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Fitur diartikan sebagai komponen
lingkungan yang dimodifikasi oleh
manusia tetapi tidak dapat dipindahkan.
Tungku, lubang bekas tiang bangunan,
saluran irigasi, bekas lantai bangunan
adalah contoh fitur. Sedangkan ekofak
adalah tinggalan arkeologi yang bukan
merupakan hasil kegiatan manusia
masa lalu, yang meliputi tulang bina-
tang, sisa tumbuhan, tanah endapan.
Demikian pula halnya dengan situs ad-
alah merupakan lokasi di mana artefak,
fitur, ekofak, sisa bangunan itu ditemu-
kan. Situs dapat pula diidentifikasi se-
bagai tempat atau lokasi kegiatan ter-
tentu dari manusia masa lalu yang da-
pat diidentifkasi kembali (Ardika, 1995).

Terkait dengan tinggalan arkeologi
ini, berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa Pulau
Bali memiliki sumberdaya arkeologi
yang cukup padat dan bervariasi. Pada

umumnya tinggalan arkeologis ini be-
rasal, dari masa pra Hindu seperti alat-
alat dari batu, tulang, peti mayat (sarko-
fagus), nekara perunggu, dan lain-lain
dan ada pula yang berasal dari masa
sejarah, yaitu dari masa berlangsungn-
ya pengaruh Hindu-Budha. Tinggalan
dari masa ini berupa meteri tanah liat,
stupika, prasasti, candi, candi tebing,
arca, wihara, prasada, dan lain-lain.
Sebagian besar temuan-temuan ini dite-
mukan di daerah Kabupaten Gianyar,
di antara dua aliran sungai Pakerisan
dan Petanu. Desa-desa di kedua aliran
sungai ini yang kaya dengan tinggalan
arkeologi adalah Desa Pejeng, Bedulu
dan Tampaksiring (Sutaba, 1994 48).
Kabupaten-kabupaten lainnya di Bali
juga memiliki tinggalan arkeologis ken-
dati po-pulasinya tidak terlalu padat.
Kodya Denpasar yang merupakan
ibukota Propinsi Bali saat ini, pada
masa lalu cukup memainkan peranan
penting dalam kehidupan masyarakat.
Hal ini terbukti dari tinggalan arkeolo-
gis yang ditemukan di daerah ini. Ting-
galan arkeologis di kota Denpasar, di
antaranya prasasti Blanjong Sanur,
Pura Maospait Gerenceng, Pura Ma-
spait Tonja, Prasasti Pagan, Denpasat,
Prasasti Ubung, dan sebagainya.
Tersebutlah Desa Peguyangan yang
merupakan wilayah Kecamatan Den-
pasar Barat yang sejak dulu telah me-
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narik minat para peneliti di bidang
kepurbakalaan, Salah satu di antara
mereka adalah Bapak Made Taro yang
meneliti tentang keberadaan arca-arca
sederhana yang tersebar di desa ini
(Taro, 1986). Jauh sebelum penelitian
ini pada tahun 1926 Callenfells telah
menerbitkan prasasti Peguyangan yang
saat ini disimpan di Pura Batan Celagi,
Banjar Belusung, Desa Peguyangan
Kaja (Callenfels, 1926: 19).

Tidak jauh dari lokasi tempat peny-
impanan prasasti ini, berdirilah komple-
ks Pura Desa, yang terdiri atas Pura
Desa, Pura Puseh, Pura Penyarikan,
dan Pura Manik Taun. Di kompleks pura
Desa inilah ditemukan beberapa ting-
galan arkeologis dari masa Hindu, yang
sampaii saat ini belum mendapat per-
hatian.

Tinggalan tersebut berupa kom-
ponen candi, miniatur candi dan arca
perwujudan. Pada kesempatan ini akan
dibahas tentang komponen candi saja.
Ini bukan berarti temuan lainnya tidak
penting, melainkan akan dibahas pada
kesempatan lain.

Il. Komponen Bangunan Candi di
Kompleks Pura Desa Peguyangan

Seperti umumnya tinggalan arkeo-
logis yang ditemukan di Bali, tinggalan
arkeologis di kompleks Pura Desa
Peguyangan juga sifatnya sudah tidak
utuh lagi (Fragmentaris). Keadaan ini
mungkin disebabkan oleh berbagai fak-
tor seperti keadaan iklim yang tidak
menguntungkan, bahan yang mudah
rapuh, rentang waktu yang terlalu pan-
jang dari benda itu dibuat sampai saat
ini dan mungkin bencana alam. Kendati
tinggalan bangunan candi sudah tidak
utuh lagi, komponen-komponennya
masih bisa dikenali. Adapun komponen-
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komponen tersebut seperti:

1. Batu Bangkal

Batu bangkal ini merupakan sebuah
balok batu padas (agak keras). Lokasi
temuan ini di ujung barat halaman Pura
Puseh Peguyangan, dalam posisi rebah
melintang dengan arah utara-selatan
(lihat foto 1), Saat ini batu bangkal ini
dibuatkan alas dari beton tanpa ban-
gunan pelindung. Bahannya dari batu
padas yang sangal keras. Ukuran: pan-
jang 162 cm, lebar 41 cm, tebal yang
tampak 25 cm.

2. Balok batu

Seperti namanya, tinggalan ini ber-
bentuk balok. Temuan ini berlokasi di
halaman Pura Desa Peguyangan di
depan palinggih utama Pura Desa. Po-
sisinya berdiri tegak bersebelahan den-
gan hiasan atap yang menyerupai stu-
pa. Jika dari arah barat kelihatan berja-
jar. Kondisi balok batu ini tampak adan-
ya lubang-lubang kecil akibat dari ter-
paan angin, hujan dan matahari setiap
hari, sebagai akibat dari tidak adanya
bangunan pelindung terhadap tinggalan
ini. Bahan dari batu padas. Ukuran
balok batu ini, tinggi 90 ¢m, lebar 41 c¢m,
tebal 44 cm.

3. Hiasan atap candi berbentuk
stupa (13 buah) (lihat foto 2).

Lokasi temuan ini menyebar di ko-
mpleks Pura Desa, 6 buah ditemukan
di halaman Pura Desa, 2 buah di hala-
man Pura Puseh dan 3 buah di Pura
Penyarikan, serta 2 buah di jaba Pura
Puseh. Oleh masyarakat sekitar ke-
beradaan hiasan atap candi ini lebih
dikenal dengan sebutan "Kepelan Kebo
iwa”. Bahannya dari batu padas tipe
keras. Sekalipun semua tinggalan ini
tanpa bangunan pelindung tidak men-
imbulkan kerusakan yang berarti. Hi-
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asan atap ini pada bagian atasnya ter-
dapat lubang, yang kira-kira merupakan
lubang pasak. Ukurannya bervariasi,
baik dari segi tinggi maupun keliling
masing-masing hiasan atap ini. Dari
pengukuran tinggi, diketahui yang tert-

inggi 60 cm dan terendah 50 cm. Kelil-

ing bagian silinder hiasan atap ini yang
terbesar 180 cm dan terkecil 132 cm.

lll. Pembahasan

Keberadaan batu bangkal oleh
masyarakat pendukungnya saat ini se-
cara langsung sangat dirasakan man-
taatnya. Masyarakat sekitar pura yang
sebagian besar masih merupakan
masyarakat yang mengandalkan hidup-
nya dari hasil pertanian (agraris). Dalam
melaksanakan kewajibannya sebagai
seorang petani sering mengalami ber-
bagai masalah dalam usahanya. Ham-
batan-hambatan ter-sebut antara lain
tanaman padi dan palawija diserang
hama, binatang ternak diserang peny-
akit, dan beberapa kegagalan lainnya.
Dalam situasi seperti ini masyarakat
melalui media batu bangkal ini memo-
hon agar usahanya dapat terhindar dari
malapetaka. Dengan sarana yang san-
gat sederhana berupa canang
masyarakat langsung datang ke lokasi
batu bangkal memohon perkenan be-
liau yang bersthana di sana, agar apa
yang menimpa (biasanya berkaitan
dengan pemeliharaan ternak) dapat dib-
erantas/dihindari.

Melihat fungsi batu bangkal saat ini
dan perilaku masyarakat pendukung-
nya mengingatkan kita pada suatu tra-
disi yang pernah berkembang pada
masa masyarakat prasejarah. Tradisi ini
lebih kita kenal dengan nama tradisi
megalitik. Pada masa ini masyarakat
telah mengenal teknologi pengolahan
pertanian dan telah terikat oleh tatanan
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organisasi sosial yang begitu mantap.
Masyarakat memberi perhatian yang
lebih besar kepada faktor-faktor yang
dipandang sangat penting dalam ke-
hidupan sehari-hari. Adapun faktor-fak-
tor tersebut seperti kesuburan tanah
pertanian, binatang ternak dan kehidu-
pan setelah meninggal dunia (Soejono,
1984: 195-238).

Berdasarkan bentuk dan ukurannya,
kaitan temuan lainnya, batu bangkal
yang ditemukan di halaman Pura Puseh
Desa Peguyangan ini, mengingatkan
kita pada temuan sejenis dalam peneli-
tian yang dilakukan oleh Balai Arkeolo-
gi Denpasar di situs Pura Puseh Wasan.
Dalam salah satu artikel yang berjudul
*Perkiraan bentuk candi Wasan” (Iden-
tifikasi dari sejumlah komponen), kemu-
ngkinan batu ini dipasang pada bagian
atas pintu masuk sebuah candi.

Temuan balok batu di halaman Pura
Desa Peguyangan berdasarkan
fungsinya dewasa ini sebagai media
untuk memohon hujan/nerang bagi
masyarakat sekitamnya. Maka tradisi ini
adalah kelanjutan tradisi yang pemah
berkembang pada masa prasejarah (tr-
adisi megalitik). Seperti apa yang dike-
mukakan oleh Soejono di depan, pada
masyarakat agraris biasanya mereka
akan memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap faktor-faktor yang diang-
gap penting dalam kehidupan sehari-
hari. Seperti me-mohon hujan pada saat
musim kemarau panjang agar usaha
pertaniannya bisa berhasil dengan balk.
Perilaku seperti ini dilakukan pula oleh
masyarakat sekitar Pura Desa Peguy-
angan.

Berdasarkan bentuk dan ukurannya
serta kaitannya dengan temuan-temuan
lainnya besar kemungkinan balok batu
ini merupakan salah satu komponen
candi. Bentuk serupa ditemukan pada
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penelitian candi di Pura Wasan. Balok
batu ini diperkirakan sebagai tiang pan-
cang. Balok batu ini ditempatkan pada
bagian dalam ruangan candi dalam
posisi tertanam. Letaknya dalam posisi
simetris membentuk segi empat pan-
jang. Dan jumlah tiang pancang ini 6
buah (Geria, 1995: 42), Dari per-band-
ingan dengan temuan candi Wasan ini
kemungkinan balok batu/tiang pancang
yang berada di halaman Pura Desa
Peguyangan tidak berdiri sendiri. Tim-
bul pertanyaan, di mana tiang pancang
lainnya? Tidak diketahui dengan pasti.

Temuan hiasan atap candi di komples
ks Pura Desa Peguyangan yang ben-
tuknya menyerupai stupa terbesar di
beberapa halaman pura berjumlah 13
buah. Temuan ini semula sangat mera-
gukan penulis untuk mengiden-tifikas-
inya. Setelah diadakan per-bandingan
dengan hiasan atap miniatur candi (lihat
foto 3) yang juga berdiri di kompleks
Pura Desa tersebut yakinlah kita bah-
wa temuan tersebut merupakan hiasan
bangunan candi yang ke-mungkinan
berdiri di pura tersebut setidak-tidakn-
ya di daerah sekitamya. Adanya perbe-
daan ukuran baik tinggi maupun diam-
eter hiasan atap candi ini harus diband-
ingkan dengan hiasan serupa pada min-
iatur candi yang tersebut di atas. Hiasan
atap candi dengan ukuran tinggi dan
diameter yang lebih besar ditempatkan
pada atap di tingkat bawah, sedangkan
hiasan atap dengan ukuran yang lebih
kecil di atas, begitu seterusnya, Dari
per-bandingan dengan atap miniatur
candi yang berdiri di pura desa terse-
but, kemungkinan candi yang pernah
berdiri di sana atapnya tiga tingkat, den-
gan hiasan atap berjumlah 24 buah,
dengan rincian pada setiap sudut mas-
ing-masing tingkat berjumiah 12 buah
dan di antara sudut-sudut 12 buah.
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Sedangkan hiasan atap candi yang dite-
mukan di kompleks Pura Desa Peguy-
angan berjumlah 13 buah. Di manakah
sisa lainnya, tidak diketahui dengan
pasti, Mungkin telah aus dimakan usia,
mungkin pula hilang. Pada sefiap sudut
tingkat atap selain dihiasi dengan hi-
asan menyerupai stupa tadi juga dihia-
si dengan simbar gantung dan simbar
terbalik yang motifnya sama dengan
simbar yang digunakan pada gapura
Canggi, Gianyar yang berasal dari abad
14 (Surasmi, 1982: 397).

Berpatokan pada bentuk miniatur
candi yang ada, kemungkinan bentuk
candi yang pernah berdiri di Pura Desa
atau daerah sekitamya tidak berbeda
jauh, seperti denah segi empat, dengan
satu pintu tanpa relung serta tanpa pe-
nampil,

Keterangan yang diperoleh dari
prasasti 634 Peguyangan menunjukkan
bahwa jika ada masyarakat desa me-
langsungkan pernikahan tidak dikena-
kan biaya pemapag oleh Sanghyang
Candi di Burwan (Goris, 1954). Penyeb-
utan kata Sanghyang Candi di daerah
perburuan menarik perhatian kita. Apa-
kah tidak mungkin Sanghyang Candi
yang dimaksud ini adalah fragmen can-
di yang ditemukan di Pura Desa Peguy-
angan. Jika kita sepakat mengatakan
Sanghyang Candi itu fragmennya yang
ada di Pura Desa Peguyangan, di
manakah lokasi candi tersebut. Ber-
dasarkan informasi masyarakat, kira-
kira 300 meter dari lokasi Pura Desa
ada areal persawahan yang bermama
sawah candi (lihat peta 1). Lokasi ini
juga dekat dengan lokasi penemuan
prasasti Peguyangan yang posisinya
agak tinggi. Mungkinkah areal persawa-
han ini tadinya merupakan daerah per-
buruan (burwan) dan tempat berdirinya
Sanghyang Candi yang disebut di atas,
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mengingat lokasinya yang tidak terlalu
jauh dengan keberadaan komponen
bangunan candi di kompleks Pura Desa
Peguyangan.

Pertanyaan selanjutnya, mengapa
komponen bangunan candi dan temuan
lainnya berada di Pura Desa Peguyan-
gan? Kasus ini bisa dibandingkan den-
gan pengalaman penulis pada saal
mengadakan penelitian di Pura Dalem
Surya, Sembung Sobangan, Kecama-
tan Mengwi, Kabupaten Badung. Ber-
dasarkan informasi para tetua desa,
prasasti dan arca-arca yang saat ini
ditempatkan di Pura Dalem Surya dan
Pura Puseh Sembung Sobangan tad-
inya ditemukan di areal persawahan
(kira-kira 200 meter di arah timur pura
tersebut). Tindakan masyarakat ini mu-
ngkin didasarkan pada anggapan bah-
wa temuan arca dan komponen lainnya
tadinya merupakan sesuatu yang dik-
eramatkan. Berpatokan dari anggapan
inilah akhirnya semua arca dan ko-
mponen bangunan ditempatkan pada
kompleks Pura Desa Peguyangan,
yang kita ketahui juga sebagai suatu
kompleks yang disakralkan oleh
masyarakat.

Penemuan sebuah fragmen arca
perwujudan (lihat foto 4) di areal ko-
mpleks Pura Desa Peguyangan meng-
haruskan kita untuk menghubungkan-
nya dengan temuan lainnya seperti ban-
gunan candi yang kita perkirakan tadi.
Arca perwujudan ini biasanya ditempat-
kan pada bangunan suci berupa candi.
Arca ini biasanya merupakan perwu-
judan seorang raja/tokoh. Penempatan
arca ini pada sebuah candi memungkin-
kan pengikut/pemujanya untuk mem-
berikan penghormatan setelah tokoh/
raja tersebut meninggal. Kebiasaan ini
terjadi pada masyarakat Jawa sesual
dengan penuturan kitab Negara Kerta-
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gama (Kem, 1918: 14). Perilaku pen-
garcaan raja/tokoh ini berpengaruh
sampai kepada masyarakat Bali. Men-
gutip pendapat Stutterheim tentang
peng-klasifikasian arca di Bali, Endang
Sri Hardiati mengatakan arca perwu-
judan ini dikelompokkan ke d alam arca
Bali Madya yang berkembang di Bali
pada abad 13-14 (Hardiati, 1990: 13).

IV. Penutup
Berdasarkan uraian tentang ko-
mponen bangunan candi dan hubunga-

' nnya dengan temuan-lemuan lainnya,

"
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baik di lokasi Pura Desa Peguyangan
maupun di tempat lainnya, ada beber-
apa hal yang dapat dipetik, seperti:

(1) Komponen bangunan candiyang
ada di kompleks Pura Desa Peguyan-
gan merupakan komponen bangunan
candi yang pemah berdiri tidak jauh dari -
kompleks pura tersebut.

(2) Bentuk bangunan candi tersebut
tidak terfalu jauh dari bentuk miniatur
candiyang ada di kompleks pura terse-
but, seperti denah segiempat, satu pin-
tu masuk, tanpa relung dan penampil.

(3) Agama yang diwakili Hindu/Siwa.

(4) Berdasarkan informasi dari
prasasti Peguyangan, miniatur candi
serta arca perwujudan yang ada dipura
tersebut berasal dari abad ke-12 sam-
pai abad ke-14 Masehi.
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Foto 1. tu bangkal dengan bentuk balok, rah melintang utara-
selatan.

Foto 2. Hiasan atap
candi  berbentuk
stupa.
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Foto 3.
Miniatur candi di kompleks
Pura Desa Peguyangan.

Foto 4.

Fragmen arca Perwujudan
yang ditemukan di areal
Pura Desa Peguyangan.
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